
PENGARUH OVERCONFIDENCE DAN KODE ETIK TERHADAP 

ESKALASI KOMITMEN 

 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA  

STRATA SATU DALAM ILMU AKUNTANSI SYARIAH 

 

 

 

 

OLEH: 

MAULIDA CHOFIFATIN JANNAH 

NIM. 20108040065 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2024 

  



PENGARUH OVERCONFIDENCE DAN KODE ETIK TERHADAP 

ESKALASI KOMITMEN 

 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA  

STRATA SATU DALAM ILMU AKUNTANSI SYARIAH 

 

 

OLEH: 

MAULIDA CHOFIFATIN JANNAH 

NIM. 20108040065 

 

DOSEN PEMBIMBING: 

DWI MARLINA WIJAYANTI, S.Pd.,M.Sc 

NIP. 19920316 201903 2 018 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2024 

 



 

iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

  



 

iv 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

Hal: Skripsi Saudari Maulida Chofifatin Jannah 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudari: 

Nama : Maulida Chofifatin Jannah 

NIM : 20108040065 

Judul : “Pengaruh Overconfidence dan Kode Etik terhadap Eskalasi 

Komitmen” 

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program 

Studi Akuntansi Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu dalam Ilmu Akuntansi Syariah. 

Berdasarkan hal ini kami mengharapkan agar skripsi Saudari tersebut dapat 

segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

Yogyakarta, 5 Februari 2024 

Pembimbing 

 

Dwi Marlina Wijayanti, S.Pd., M.Sc. 

NIP. 19920316 201903 2 018 
 



 

v 

 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

  



 

vi 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Sebagai civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Saya yang 

bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   ; Maulida Chofifatin Jannah 

NIM   : 20108040065 

Prodi  : Akuntansi Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Karya : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk 

memberikan kepada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Milik Bebas Nonekslusif 

(Non Ekslusif Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya berjudul: 

“Pengaruh Overconfidence dan Kode Etik terhadap Eskalasi Komitmen” 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalty 

Non Ekslusif ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat 

dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap menyantumkan nama saya 

sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Yogyakarta, 5 Februari 2024 

Penyusun 

 

Maulida Chofifatin Jannah 

NIM. 20108040065 
 



 

vii 

 

HALAMAN MOTTO 

 

“Bertanggung jawablah pada dirimu sendiri dari awal hingga akhir” 

  



 

viii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, atas nikmat, rahmat, taufiq, dan hidayah yang 

Allah SWT berikan, proses penyusunan Skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena 

itu, Skripsi ini penyusun persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua penyusun 

2. Adik kandung penyusun 

3. Seluruh keluarga besar penyusun 

4. Bapak dan Ibu Dosen 

5. Almamater tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Terima kasih atas do’a, dukungan, semangat, dan motivasi yang telah diberikan 

selama ini. 

  



 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص



 

x 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِِل 
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transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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tajwid. 



 

xvii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat, taufiq, serta hidayah-Nya sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan Skripsi dengan judul “Pengaruh Overconfidence dan Kode Etik 

terhadap Eskalasi Komitmen”. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW beserta Keluarga dan Sahabatnya, 

yang kita nantikan syafaatnya fi ad-dunya hatta al-akhirah, aamiin. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menyadari masih banyak kekurangan baik 

dari segi kepenulisan ataupun penyajian materi serta masih jauh dari kesempurnaan, 

saran dan kritik tetap diperlukan untuk melengkapi kekurangan tersebut. Dalam 

penyusunan skripsi ini, tentunya banyak pihak yang telah memberikan bimbingan 

serta dukungan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu penyusun 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Rosyid Nur Anggara Putra, S.Pd., M.Si. selaku Ketua Program Studi 

Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

4. Ibu Yayu Putri Senjani, S.E., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah memberikan bimbingan terkait akademik dari awal sampai akhir 

perkuliahan. 

5. Ibu Dwi Marlina Wijayanti, S.Pd., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah memberikan bimbingan dan dukungan dalam penyusunan skripsi 

dari awal proses sampai skripsi hingga titik akhir skripsi terselesaikan. 

6. Seluruh Dosen Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

7. Seluruh Pegawai dan Staff Tata Usaha Program Studi Akuntansi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



 

xviii 

 

8. Seluruh subjek (partisipan) yang telah memberikan kesempatan kepada 

penyusun untuk melakukan penelitian serta bersedia meluangkan waktunya 

untuk mengisi formulir penelitian sehingga penyusun memperoleh data 

penelitian. 

9. Orangtua tercinta penyusun, Bapak Jailani dan Ibu Silviyah yang telah 

mengorbankan seluruh jiwa dan raga untuk mendidik, mengasihi, merawat, 

mencintai, dan memberikan dukungan secara batin dan material kepada 

penyusun dengan segala cinta, kasih dan sayang yang begitu tulus sejak 

penyusun dilahirkan hingga detik ini serta telah membersamai dan 

memberikan dukungan penuh selama proses penyusunan skripsi ini. 

Semoga Bapak dan Ibu penyusun selalu diberikan kesehatan, kebahagiaan, 

Iman dan Islam, serta diberikan umur yang panjang oleh Allah SWT, 

aamiin. 

10. Satu-satunya adik tercinta penyusun, saudari Atini Baiti Firdhausi yang 

selalu mencintai, menyayangi dan memberikan semangat dan dukungan 

selama proses penyusunan skripsi. 

11. Keluarga besar dan sanak saudara penyusun yang tidak dapat disebutkan 

satu persatu, yang selalu memberikan semangat dan mendoakan penyusun. 

12. K. Ahmad Subaidi selaku Guru ngaji penyusun, yang telah memberikan 

dukungan, do’a, ilmu agama serta senantiasa menuntun penyusun selama 

mengaji di Pesantren Nurul Quddus 

13. Ibu Syarifatul Hasanah S. Pd dan Ibu Maslahatul Ummah S. Pd selaku Guru 

selama penyusun berada di bangku sekolah yang telah memberikan 

dukungan, ilmu, menjadi teman berbagi dan bercerita serta memotivasi 

penyusun dalam menempuh pendidikan 

14. Alfi Yasmin Muntiati, Anisa Fikriyatul Lathifah, Susanti Fajariyah, Ali 

Romdhon Muayyat Billah, dan Nuriandra Ardiansyah yang telah 

menghibur, menemani, memberikan dukungan, dan menjadi tempat berbagi 

dan bercerita bagi penyusun 



 

xix 

 

15. Affriza Novia Putri, Ayu Mahmudah, Aliva Diva Kamila dan M. Vatra 

Renggana yang telah membersamai perjuangan penyusun dan memberikan 

dukungan penuh selama proses perkuliahan dan penyusunan skripsi 

16. Teman-teman seperjuangan dari Program Studi Akuntansi Syariah angkatan 

2020 dan KKN Sragen SAPA ASRI Angkatan 111 yang telah berjuang 

bersama, saling memberikan dukungan dan semangat hingga di titik ini. 

17. Teman-teman seperjuangan dari Kos Putri Puspa (Hana, Alfina, Taghrid, 

Hilma, dan Nazira) yang telah berjuang bersama, saling memberikan 

dukungan dan semangat hingga di titik ini. 

18. Diri saya sendiri yang telah bertahan hingga berada di titik dan tahap ini. 

19. Semua pihak yang terkait dalam penyusunan skripsi ini, semoga Allah 

senantiasa memberikan rahmat dan karunia-Nya, aamiin. 

 

 

 

Yogyakarta, 5 Februari 2024 

Penyusun 

 

Maulida Chofifatin Jannah 

NIM. 20108040065 

 

 

  



 

xx 

 

DAFTAR ISI 

 

 
HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................ iv 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ......................................................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..................................................... vi 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................... vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................ viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................................... ix 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... xvii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xx 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xxii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xxiii 

ABSTRAK ........................................................................................................ xxiv 

ABSTRACT ........................................................................................................ xxv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................... 7 

1. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 7 

2. Manfaat Penelitian .................................................................................... 7 

D. Sistematika Pembahasan .............................................................................. 8 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA ............................... 10 

A. Landasan Teori ........................................................................................... 10 

1. Self-Justification Theory ......................................................................... 10 

2. Teori Etika Teleologis-Konsekensialis................................................... 11 

3. Eskalasi Komitmen ................................................................................. 12 

4. Overconfidence ....................................................................................... 14 

5. Kode Etik ................................................................................................ 15 

B. Kajian Pustaka ............................................................................................ 18 

C. Perumusan Hipotesis .................................................................................. 22 

1. Pengaruh Overconfidence terhadap Eskalasi Komitmen ....................... 22 

2. Pengaruh Kode Etik terhadap Eskalasi Komitmen ................................ 24 



 

xxi 

 

3. Pengaruh Overconfidence dan Kode Etik terhadap Eskalasi Komitmen 26 

D. Kerangka Teoritis ....................................................................................... 28 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 29 

A. Desain Penelitian ........................................................................................ 29 

B. Definisi Operasional Variabel .................................................................... 30 

1. Eskalasi Komitmen ................................................................................. 30 

2. Overconfidence ....................................................................................... 31 

3. Kode Etik ................................................................................................ 32 

C. Populasi dan Sampel .................................................................................. 34 

D. Prosedur Penugasan ................................................................................... 35 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data ......................................................... 36 

1. Tahap Eksperimen .................................................................................. 36 

2. Tahap Manipulation Check .................................................................... 38 

3. Tahap Pengisian Demografi ................................................................... 39 

F. Prosedur Pilot Test ..................................................................................... 39 

G. Teknik dan Analisis Data ........................................................................... 40 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 42 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian .......................................................... 42 

B. Analisis Deskriptif ..................................................................................... 44 

C. Manipulation Check ................................................................................... 45 

D. Hasil Uji Asumsi ANOVA ........................................................................ 47 

E. Hasil Uji One Way ANOVA ...................................................................... 48 

1. Pengaruh Overconfidence terhadap Eskalasi Komitmen ....................... 48 

2. Pengaruh Kode Etik terhadap Eskalasi Komitmen ................................ 49 

F. Hasil Uji Two Way ANOVA dan Uji Post-Hoc ......................................... 50 

G. Pembahasan ................................................................................................ 51 

1. Pengaruh Overconfidence terhadap Eskalasi Komitmen ....................... 51 

2. Pengaruh Kode Etik terhadap Eskalasi Komitmen ................................ 54 

3. Pengaruh Overconfidence dan Kode Etik terhadap Eskalasi Komitmen 56 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 58 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 58 

B. Keterbatasan dan Saran .............................................................................. 59 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 61 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 71 



 

xxii 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ............................................................................ 18 

Tabel 3. 1 Desain Faktorial 2x2 Between Subject ................................................ 30 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel .............................................................. 33  

Tabel 4. 1 Subjek Eksperimen .............................................................................. 43 

Tabel 4. 2 Means (Standar Deviasi) dan Jumlah Subjek ...................................... 44 

Tabel 4. 3 Hasil Manipulation Check ................................................................... 46 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Homogenitas ......................................................................... 47 

Tabel 4. 5 Hasil Uji One Way ANOVA (Overconfidence) .................................. 48 

Tabel 4. 6 Hasil Uji One Way ANOVA (Kode Etik) ........................................... 49 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Post-Hoc ............................................................................... 50 
  



 

xxiii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritis ............................................................................. 28 

  

file:///C:/Users/asusx/Downloads/Proposal%20Skripsi_Maulida%20Chofifatin%20Jannah_Revisi.docx%23_Toc148689242


 

xxiv 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Overconfidence dan Kode 

Etik terhadap Eskalasi Komitmen. Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa 

program studi Akuntansi Syariah, adapun sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan metode eksperimen 2x2 faktorial. Data diolah dengan uji one 

way ANOVA dan two way ANOVA untuk membandingkan rata-rata interaksi antar 

variabel melalui alat uji statistik berupa IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa individu yang overconfidence akan cenderung melakukan 

eskalasi komitmen. Selanjutnya, adanya kode etik dapat mencegah individu untuk 

melakukan eskalasi komitmen. Hasil penelitian yang terakhir yaitu interaksi 

individu yang overconfidence namun terikat dengan kode etik cenderung tidak 

melakukan eskalasi komitmen.  

Kata kunci: Overconfidence, Kode Etik, dan Eskalasi Komitmen 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of Overconfidence and the Code of 

Ethics to the Escalation of Commitment. The population in the study was a student 

of Sharia Accounting study program, as the sample used was purposive sampling. 

The approach used in this study is quantitative by using the 2x2 factorial experiment 

method. The data is processed with one way ANOVA and two way ANOVA test to 

compare the average interaction effect through the statistical test equipment of IBM 

SPSS version 25. The results show that individuals that Overconfidence will tend to 

do Escalation of Commitment . Furthermore, the existence of the Code of Ethic can 

prevent individuals to commit Escalation of Commitment . The last research results 

are an Overconfidence individual interaction but are bound by the Code of Ethics 

tend to not commit commitment. 

Keywords: Overconfidence, Code of Ethics, and Escalation of Commitment
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pengambilan keputusan bukan menjadi tanggung jawab semua karyawan 

atau pekerja, namun pengambilan keputusan biasanya akan selalu menjadi hak 

dan tanggung jawab para top level management, perusahaan biasanya akan 

menganalisis berbagai faktor untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dapat 

mempengaruhi keputusan seorang manajer (Loekman, 2012).  Para top level 

management akan selalu dihadapkan dengan berbagai keputusan yang harus 

dipilihnya, keputusan ini dapat berupa keputusan investasi (Anggirani, 2017), 

keputusan mengeluarkan produk baru, dan keputusan terkait melanjutkan suatu 

proyek (Edfa & Dwita, 2019). Keputusan berinvestasi seorang manajer 

biasanya meliputi penanaman modal secara langsung maupun tidak langsung, 

dengan harapan memperoleh keuntungan dari modal yang ditanamkan 

(Safryani et al., 2020). Sebelum memilih atau menetapkan suatu keputusan 

investasi, para top level management biasanya akan mendapatkan informasi 

seputar pilihan-pilihan yang tersedia, informasi tersebut dapat berupa informasi 

positif yang menyatakan keuntungan ataupun negatif yang menyatakan 

kerugian (Bintang et al., 2020). Pada titik ini keputusan seorang manajer 

menjadi hal yang sangat krusial, sebab sebelum adanya keputusan tersebut 

diharapkan telah melalui proses dan berbagai pertimbangan yang matang 

(Budiarto & Susanti, 2017). 

 Dalam menetapkan keputusan, seorang manajer biasanya dituntut untuk 

rasional dan konsisten dalam membuat pilihan (Prihatini, 2021). Apabila 
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keputusan yang dipilihnya berjalan dengan baik tentu saja hal ini tidak menjadi 

masalah bagi seorang manajer. Namun berbeda apabila seorang manajer 

dihadapkan dengan berbagai informasi negatif terkait pilihan yang dibuatnya, 

biasanya para manajer ini akan mengalami dilema dan kesulitan dalam 

memutuskan akan melanjutkan atau menghentikan keputusan yang 

sebelumnya dibuat (Prihatini, 2021). Dari hal inilah tidak jarang seorang 

manajer berhadapan dengan eskalasi komitmen saat mengambil keputusan 

(Bintang et al., 2020). 

 Eskalasi komitmen merupakan suatu kecenderungan untuk 

meningkatkan komitmennya di masa lalu meskipun komitmen tersebut dapat 

merugikan atau tidak menghasilkan harapan yang diinginkan (Liang, 2021). 

Eskalasi komitmen terjadi saat seseorang memiliki keyakinan penuh terhadap 

suatu keberhasilan dari pilihannya, meskipun data menampilkan hal sebaliknya 

(Santoso, 2012). Seseorang kerap kali dihadapkan dengan kondisi di mana 

dirinya mengorbankan lebih banyak sumber daya dapat berupa uang, tenaga, 

dan pikiran untuk mempertahankan komitmen yang dari awal dipilihnya 

(Juniarti, 2016). Penambahan sumber daya ini dilakukan sebagai bentuk 

meyakinkan diri bahwa keputusan yang diambilnya adalah benar. Eskalasi 

komitmen cenderung dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis seperti sifat 

individu diantaranya locus of control, gaya berfikir rasional, self-efficacy, self-

esteem, overconfidence, dan conscientiouneses (Narsa & Narsa, 2018).  

 Sifat seorang individu dalam membuat keputusan biasanya tidak akan 

terlepas dari rasa percaya terhadap dirinya sendiri, namun dari banyaknya bias, 
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perilaku overconfidence adalah salah satu bias yang paling mendominasi dalam 

perilaku manusia (Parhi & Pal, 2022). Seseorang dengan tingkat kepercayaan 

diri berlebih (overconfidence) diharuskan memilih suatu keputusan, biasanya 

individu tersebut cenderung mengabaikan risiko yang ada, hal ini dikarenakan 

ia memiliki anggapan dan kepercayaan bahwa keputusan yang dibuatnya 

adalah keputusan yang terbaik. Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ronay et al (2017) dan Tine (2013). Akan tetapi Rosana & 

Handoko (2021) tidak menemukan adanya pengaruh overconfidence terhadap 

eskalasi komitmen. Meskipun demikian adanya self-justification theory 

menyatakan bahwa konsep pembenaran diri sering kali digunakan saat 

terjadinya eskalasi komitmen (Nasution & Suryawati, 2020). 

 Telah banyak penelitian yang mengemukakan penyebab terjadinya 

eskalasi komitmen baik secara internal yaitu sifat dari seorang individu 

maupun secara eksternal. Namun sangat jarang penelitian yang 

mengungkapkan faktor yang dapat memitigasi terjadi eskalasi komitmen. 

Penelitian oleh Narsa & Supriyadi (2019) menggunakan peran kode etik untuk 

memitigasi terjadinya eskalasi komitmen, hasil penelitian menyatakan bahwa 

kode etik secara signifikan dapat memitigasi terjadinya eskalasi komitmen. 

Dalam berbisnis, setiap manajer diharuskan untuk mematuhi aturan yang 

membatasi seorang individu, batasan-batasan inilah yang sering kali tercantum 

dalam kode etik (Negulescu & Doval, 2014). Selain batasan, kode etik juga 

mengatur tentang bagaimana seseorang berperilaku ketika sedang 
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memposisikan dirinya berada di bawah naungan suatu instansi (Muria & Alim, 

2021). 

 Eskalasi komitmen bisa menjadi dilema moral bagi seorang manajer, 

namun hal ini dapat dimitigasi apabila seorang manajer didorong untuk 

bertindak secara etis (Ang & Cheng, 2016). Dilema moral ini muncul ketika 

seorang manajer dihadapkan pada konflik pilihan yang menguntungkan dirinya 

di atas kerugian perusahaan atau sebaliknya (Narsa & Supriyadi, 2019). 

Strategi de-eskalasi komitmen biasanya dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan dan mengurangi kecenderungan manajer untuk melanjutkan 

komitmennya atas keputusan yang terindikasi gagal, sehingga hal ini dapat 

mengurangi kerugian yang akan dialami oleh perusahaan (Booth & Schulz, 

2004). Salah satu strategi de-eskalasi komitmen yaitu dengan menghadirkan 

peran kode etik dikarenakan kode etik merupakan alat yang biasa digunakan 

untuk mendorong perilaku etis para manajer (Lere & Gaumnitz, 2007). Ruang 

lingkup kode etik biasanya meliputi aturan terkait perilaku yang diperbolehkan 

maupun yang tidak diperbolehkan (Narsa & Supriyadi, 2019). 

 Dalam agama Islam, seorang pemimpin diharuskan untuk bertanggung 

jawab serta mampu untuk mempertahankan komitmennya, namun di lain sisi 

para pemimpin juga perlu untuk mempertimbangkan kesepakatan dari 

pekerjanya. Sebagaimana yang tercantum dalam Q.S Ali Imran: 159 "Maka, 

berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 

akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 
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mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 

tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-

orang yang bertawakal." Ayat tersebut menjelaskan bahwa menjadi seorang 

pemimpin bukan tentang menjadi seorang penguasa, namun juga seorang yang 

mampu merangkul dan tetap mendengarkan pendapat dari yang lainnya. 

Eskalasi komitmen dapat juga disebut sebagai bentuk kekonsistenan dari 

seorang manajer atau pemegang keputusan, namun seorang manajer tentunya 

harus dapat mempertanggung jawabkan keputusan yang diambilnya. Hal ini 

selaras dengan potongan hadis Rasulullah dari 'Abdullah bin Umar RA 

Rasulullah bersabda "Ketahuilah setiap dari kalian adalah seorang pemimpin, 

dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya… (H.R. 

Bukhori)." Berdasarkan hadits tersebut, manajer selaku pemimpin dan 

pemegang keputusan haruslah memikirkan dampak dari keputusan yang 

diambilnya. Apabila seorang manajer melihat adanya indikasi kerugian yang 

akan dialami perusahaan, akan lebih baik jika manajer tersebut dapat 

mencegahnya, meskipun harus dengan menghentikan komitmen sebelumnya. 

Penelitian ini mengangkat isu terkait eskalasi komitmen, untuk 

menganalisis sifat overconfidence dalam meningkatkan perilaku eskalasi 

komitmen, serta adanya faktor yang dapat memitigasi terjadinya eskalasi 

komitmen dengan menggunakan peran kode etik. Dua variabel independen 

dalam penelitian ini berbeda dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

secara simultan membuktikan pengaruh yang sama terhadap perilaku eskalasi 
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komitmen. Sehingga gap pada penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor 

pendorong dan pencegah perilaku eskalasi komitmen dengan menggunakan 

overconfidence sebagai faktor pendorong dan kode etik sebagai faktor 

pencegah. 

 Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat sedikitnya literatur 

yang tersedia terkait topik eskalasi komitmen, sangat berbeda dengan topik 

pengambilan keputusan yang telah banyak dibahas, sehingga mengangkat 

topik terkait faktor pendorong dan pencegah eskalasi komitmen dalam satu 

bahasan menjadi urgensi dan pembaharuan dalam penelitian ini. Eskalasi 

komitmen perlu dimitigasi agar seorang pembuat keputusan dapat memberikan 

keputusan yang lebih baik dan rasional dengan pertimbangan yang lebih 

matang. Berdasarkan latar belakang, isu, dan pembaharuan yang telah 

dipaparkan maka judul dari penelitian ini adalah "Pengaruh Overconfidence 

dan Kode Etik terhadap Eskalasi Komitmen.” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diketahui bahwasanya 

eskalasi komitmen merupakan tindakan kurang rasional yang sering kali 

dilakukan seorang manajer untuk mempertahankan komitmennya. Tindakan 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, salah satunya adalah 

overconfidence. Akan tetapi di lain sisi, tindakan eskalasi komitmen dapat 

dimitigasi oleh beberapa faktor salah satunya adalah kode etik. Penelitian 

sebelumnya memiliki hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh 
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overconfidence terhadap eskalasi komitmen, selain itu penelitian yang 

menggunakan kode etik sebagai faktor yang memitigasi eskalasi komitmen 

masih sangat jarang dilakukan. Melihat interaksi overconfidence dan kode etik 

terhadap eskalasi komitmen dengan sampel yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya menjadi kebaharuan dari penelitian ini. Oleh karenanya rumusan 

masalah dapat difokuskan pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh overconfidence terhadap eskalasi komitmen? 

2. Bagaimana pengaruh kode etik terhadap eskalasi komitmen? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

yang ingin dicapai adalah 

a. Mengetahui pengaruh overconfidence terhadap eskalasi komitmen 

b. Mengetahui pengaruh kode etik terhadap eskalasi komitmen 

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut 

a. Secara Teoritis  

 Secara teortitis penelitian ini diharapkan menambah literatur 

bagi bidang ilmu Akuntansi Keperilakuan terkait Eskalasi Komitmen, 
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sehingga dapat menjadi tambahan pengetahuan dan bahan kajian bagi 

peneliti selanjutnya tentang Eskalasi Komitmen. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi Pengambil Keputusan 

 Secara praktis, pengambil keputusan dapat memanfaatkan 

penelitian ini untuk bahan instropeksi diri sebelum mengambil 

keputusan, agar sifat individu pengambil keputusan dalam keadaan 

stabil untuk menentukan suatu keputusan yang membutuhkan 

perannya. 

2) Bagi Perusahaan/Organisasi  

 Secara praktis, perusahaan/organisasi dapat memanfaatkan 

penelitian ini untuk menilai kondisi pengambil keputusan apakah 

dalam keadaan yang stabil untuk membuat keputusan atau tidak, 

selain itu sebagai bentuk evaluasi untuk menciptakan aturan dengan 

tidak melibatkan kepentingan pribadi dari pengambil keputusan dalam 

menentukan keputusan yang akan diambilnya. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan Sistematika pembahasan pada penelitian ini 

meliputi 5 bab sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  
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 Pada bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah yang 

disusun oleh penulis, tujuan mengapa proposal ini dibuat, dan manfaat yang 

ingin dihadirkan dari adanya penelitian ini. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada bab ini membahas terkait teori yang digunakan dalam penelitian, 

literatur review yang berisi dan membahas hasil dari penelitian penelitian 

terdahulu, hipotesis penelitian yang disusun berdasarkan pengembangan 

hipotesis yang dilakukan oleh penulis dengan berdasarkan pada penelitian-

penelitian terdahulu dan kerangka teoritis yang disusun untuk memudahkan 

pembaca mengenali konsep yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas tentang desain penelitian yang digunakan oleh 

peneliti, variabel yang terlibat, sampel dan populasi yang dijadikan sebagai 

subjek penelitian, pengambilan data dan pengujian hipotesis yang akan 

dilakukan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini membahas temuan yang dihasilkan dari data, pemrosesan 

data, dan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

 Pada bab ini membahas kesimpulan yang diambil oleh penulis mengenai 

hasil dari penelitian yang telah ditemukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis faktor yang mendorong serta 

faktor yang memitigasi tindakan eskalasi komitmen yang biasanya terjadi 

kepada pemegang keputusan, untuk faktor pendorong dalam penelitian ini 

adalah overconfidence atau sikap kepercayaan diri yang berlebihan sedangkan 

faktor mitigasinya adalah kode etik. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode eksperimen pada mahasiswa Akuntansi Syariah UIN Sunan 

Kalijaga yang telah mempelajari mata kuliah terkait manajemen dan analisis 

investasi syariah. Berdasarkan hasil penelitian, individu yang overconfidence 

cenderung bereskalasi komitmen daripada individu yang underconfidence. Hal 

ini berarti, individu yang overconfidence memiliki rasa kepercayaan diri yang 

berlebihan atas kemampuan dirinya dalam memutuskan sesuatu namun di lain 

sisi, individu tersebut mengabaikan risiko yang telah ada dalam data atau 

informasi yang diperolehnya sehingga dirinya akan tetap melanjutkan 

keputusan investasi tersebut. Kemudian, faktor yang dapat memitigasi tindakan 

eskalasi komitmen dalam penelitian ini adalah kode etik, hasil penelitian 

menemukan bahwa individu yang mendapatkan kode etik cenderung tidak 

melanjutkan keputusan investasinya daripada individu yang tidak 

mendapatkan kode etik. Hal ini berarti, adanya kode etik yang mengatur 

tindakan dan keputusan para pemegang keputusan mampu untuk memitigasi 

pemegang keputusan dalam bereskalasi komitmen. Selanjutnya adalah 
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interaction effect antara overconfidence dengan kode etik menghasilkan 

temuan bahwa individu yang overconfidence dan terikat dengan kode etik akan 

cenderung menghentikan keputusan investasinya, hal ini terjadi karena sikap 

pengendalian diri setelah membaca dan menyetujui isi dari kode etik yang 

mengatur segala tindakan etis pemegang keputusan. 

B. Keterbatasan dan Saran 

 Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut. 

Pertama, waktu pelaksanaa eksperimen yang dilakukan secara berbeda-beda 

dikarenakan menyesuaikan dengan jadwal mata kuliah dari peserta eksperimen 

sebab sampel penelitian yang digunakan sebagai proksi dari manajer 

(pemegang keputusan) adalah mahasiswa. Kedua, mahasiswa sebagai sampel 

penelitian, secara praktis belum memiliki pengalaman terkait pengambilan 

keputusan sehingga hanya berlandaskan pada teori dan pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan terkait dengan manajemen dan analisis investasi. 

Ketiga, durasi eksperimen dalam penelitian ini membutuhkan waktu 15-20 

menit, hal ini berdampak pada perbedaan time management peserta eksperimen 

dalam memahami dan menganalisis informasi yang tersedia dalam formulir 

eksperimen. 

 Berdasarkan keterbatan yang telah dipaparkan, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat direalisasikan kembali oleh peneliti selanjutnya. Pertama, 

terkait dengan waktu pelaksanaan eksperimen sebaiknya dilakukan dalam satu 

waktu dengan memberikan undangan secara langsung untuk berpartisipasi 

dalam penelitian, hal ini dapat dilakukan apabila menggunakan mahasiswa 
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kembali sebagai proksi dari manajer. Kedua, menambahkan kriteria sampel 

dengan menjangkau para mahasiswa yang memiliki pengalaman dan 

kompetensi dalam berinvestasi. Ketiga, memberikan durasi waktu yang lebih 

komprehnsif yaitu selama 30-40 menit supaya proses eksperimen yang 

dilakukan lebih efektif dan para peserta eksperimen lebih maksimal dalam 

memahami dan menganalisis informasi yang disediakan dalam formulir 

eksperimen. 
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